
 
 

28 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

 Aktivitas pengendalian menjadi salah satu komponen pengendalian internal 

yang perlu diperhatikan dengan serius. Hal ini merupakan kewajiban agar segala 

bentuk risiko dapat diminimalisasi dan pengaman aset perusahaan dapat terjaga 

dengan baik. Pemetaan tugas yang dipetakan dengan benar membatasi tanggung 

jawab mana yang harus dipertanggungjawabkan oleh setiap karyawan.  

 Berdasarkan PKL selama lebih kurang tiga bulan di PT. SL penulis memberi 

ruang yang lebih untuk memperhatikan dan terlibat dalam aktivitas pengendalian, 

teristimewa pada bagian pengangkutan Surabaya. Aktivitas pengendalian yang 

dilakukan pada pengangkutan Surabaya umumnya sudah dijalankan dengan memadai. 

Namun, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai bentuk evaluasi atas 

aktivitas pengendalian yang dijalankan pada pengangkutan  Surabaya. Pertama, pada 

bagian pemisahan tugas pada umumnya sudah dijalankan dengan baik. Namun, 

pemisahan tugas dan fungsi yang dijalankan ini belum didukung dengan dokumentasi 

yang dibukukan terkait pemisahan tugas tersebut. Pemisahan tugas dan fungsi yang 

dijalankan pada pengangkutan Surabaya hanya secara lisan.  

Kedua, otorisasi yang dijalankan pada pengangangkutan Surabaya dijalankan 

dengan baik. Pimpinan bagian lokal mempunyai hak utuh untuk mengotorisasi rekap 

tagihan yang akan diberikan pada pelanggan. Kepala bagian lokal akan memutuskan 

dan memastikan tagihan yang ada sudah sesuai atau belum agar aset yang dimiliki 

PT. SL tidak hilang. Ketiga, terkait dokum dan catatan yang memadai, penulis 

menemukan beberapa hal yang masih menjadi kendala yaitu adanya perbedaan 

ukuran pengangkutan yang diinput pada bagian order dengan tagihan yang diberikan 

pada vendor. Selain itu, pembayaran kurang bayar terkait PPh 23, yang berdampak 

pada pengakuan pelunasan piutang pada program yang disediakan. Program belum 

mengakomodir pembayaran cicilan atas kurang bayar tersebut. Lebih lanjut ada 
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tagihan yang belum dilunasi pada satu tanda terima.  Keempat, Program yang ada 

pada PT. SL belum sepenuhnya baik. Program tersebut masih dalam tahap revisi ini 

akan berdampak pada seluruh catatan yang sudah dilakukan. Menurut penulis 

persoalan ini adalah persoalan yang cukup serius karena akan menganggu efektifitas 

dan efisiensi kegiatan operasional perusahan. Kelima terkait pengolahan piutang 

belum memiliki ketentukan terkait termin pembayaran, umur piutang  dan denda 

keterlambatan atas piutang pelanggan tersebut..  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan situasi-situasi yang telah penulis bahas di atas, ada beberapa 

saran yang bisa penulis sampaikan  yaitu: 

a. Harus ada dokumen yang jelas terkait pembagian tugas. Dokumen yang 

dimaksud terkait batasan-batasan tugas agar setiap karyawan tahu dengan 

jelas tugas serta pembagian kerja yang harus dikerjakan. Pembagian tugas itu 

bukan sebatas pembicaraan lisan semata.  

b. Pada bagian tanda tangan rekap tagihan harus disertakan jabatan dari yang 

membubuhi tanda tangan tersebut. Dengan menyertakan jabatan pada bagian 

tanda tangan tersebut maka akan terlihat dengan jelas siap-siapa saja yang 

memiliki otorisasi atas dokumen tersebut.  

c. Pemograman yang belum seutuhnya baik, harap segera diperbaiki. Situasi ini 

menjadi dasar yang penting bagi PT. SL agar keefektivan dan efisiensi 

pekerjaan dapat terjadi.  

d. Perlu ada ketentuan yang memadai terkait pembayaran piutang. Artinya 

piutang sebagai aset harus diperhatikan dengan serius, bukan sekadar asas 

kekeluargaan terkait pembayaran. 
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